Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayam Broiler

Ayam broiler atau ayam pedaging adalah ayam yang mempunyai kemampuan hidup yang
tinggi dan mampu mengubah pakan menjadi daging secara efisien. Pada umumnya ayam ini
siap panen pada usia 28-45 hari dengan berat badan 1,2-2 kg/ekor. Ayam termasuk hewan
homeoterm (homeotermic) dalam arti bahwa temperatur bagian organ dalam seperti otak,
jantung, usus dan lainnya tetap konstan antara 40-41 °C, cepat dalam mencerna makanan,
mempunyai kecepatan pencernaan yang tinggi, pakan yang dimakan akan dikeluarkan setelah
4 jam. Pola pertumbuhan ayam dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti : kondisi pakan,
penyakit, faktor kondisi lingkungan (suhu, kelembaban, pergerakan udara, radiasi dan lain-

lain).

Suhu lingkungan awal mempengaruhi pertumbuhan ayam. Pada prinsipnya semua peneliti
menyatakan bahwa pertumbuhan dan efisiensi penggunaan makanan yang maksimum tidak
dapat dicapai, bila ayam dipelihara di bawah atau di atas suhu lingkungan yang tidak sesuai.
Di Indonesia, terdapat 2 musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Suhu pada daerah
dataran rendah berkisar antara 23-28 °C sepanjang tahun. Namun itu sangat bervariasi, dari
rata-rata mendekati 40 °C pada musim kemarau. Unggas dapat hidup dengan nyaman pada
temperature lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, Mira Delima dan Sugito (2009)

mengemukakan bahwa ayam yang dipelihara pada suhu lingkungan 1,7 °C sampai 18,3 C



lebih berat daripada daripada ayam yang dipelihara dalam suhu lingkungan 18,3C sampai 35

C meski pengubahan makanannya lebih kecil.

Kisaran suhu tubuh normal hewan mamalia adalah 37 °C sampai 39 °C sedangkan unggas
40 °C sampai 44 °C. Untuk menjaga suhu tubuhnya ternak harus mempunyai keseimbangan
panas antara produksi panasnya atau panas yang diperolehnya dari lingkungan dengan panas
yang dilepaskan ke lingkungan. Ternak unggas tidak memiliki kelenjar keringat, sehingga
tidak dapat mendinginkan tubuh dengan jalan berkeringat. Sehingga unggas melakukan
pengeluaran panas dengan jalan terengah-engah dan kantong udara yang berhubung dengan
paru-paru dapat membantu pengeluaran panas. Pada suhu 34 °C, ayam mengalami kesulitan
dalam membuang panas, terutama jika dikuti dengan kelembaban yang tinggi dalam keadaan
demikian ayam tidak dapat lagi membuang panasnya, sehingga suhu tubuh cenderung
melambung. Pada saat hewan sudah tidak mampu lagi mempertahankan homeoterm, hewan
akan mereduksi produksi panas dengan menggunakan mekanisme fisiologis internal untuk
mengupayakan pengaturan keseimbangan panas menjadi lebih baik kembali. Komsumsi
pakan dan sekresi hormon termogenik akan mengalami penurunan untuk mengurangi
metabolisme basal yang akan diikuti dengan adanya penurunan produktivitas. Jika semua
mekanisme fisiologis tersebut gagal untuk memperbaiki atau mengembalikan keseimbangan
muatan panas tubuh maka suhu tubuh hewan akan meningkat dan hewan tersebut memasuki
fase akut. Jika sistem tersebut juga masih gagal maka fase selanjutnya akan dapat
mengakibatkan kematian. Pada tabel 2.1 menunjukkan besaran suhu nyaman pada ayam
berdasarkan umur ayam, pada batasan tersebut ayam dapat berkembang dan bereproduksi

dengan baik.



Tabel 2.1. Suhu yang nyaman bagi ayam

Umur ( Hari) Suhu (°C)
1 32-29
3 30-27
6 28- 25
9 27-25
>12 26-24

B. Mikrokontroller Atmega 8535

Mikrokontroler merupakan sebuah mikroprosessor CPU (Central Procesing Unit) yang
dikombinasikan dengan 1/0 dan memori ROM (Read Only Memory) dan RAM (Random
Acces Memory). Berbeda dengan mikrokomputer yang memiliki bagian-bagian tersebut

secara terpisah, mikrokontroler mengkombinasikan bagian tersebut dalam tingkat chip.

Mikrokontroller Atmega 8535 memiliki arsitektur RISC (Reduce Instruction Set Computing)
8-bit, dimana semua instruksi dikemas dalam kode 16-bit dan sebagian instruksi di eksekusi
dalam satu siklus clock. Selain itu pada mikrokontroller atmega 8535 terdapat memori
EPROOM (Electrically Erasable Programmable Read Only Memory) yang berguna untuk
menyimpan data saat tidak ada catu daya sehingga sangat berguna untuk menyimpan
informasi seperti nilai kalibrasi, nomor ID, dan juga Pasword. Oleh karena itu dalam
penelitian ini digunakan mikrokontroller atmega8535 karena selain memiliki fasilitas yang

lengkap, mikrokontroller atmega8535 juga mudah didapat dan harganya terjangkau.



1. Arsitektur Mikrokontroller Atmega 8535
Pada gambar 2.1 dapat dilihat blok diagram dari mikrokontroller atmega8535 yang
meliputi dari:
1. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C, dan Port D.
2. ADC 10 bit sebanyak 8 saluran.
3. Tiga buah Timer/Counter dengan kemampuan perbandingan.
4. CPU yang terdiri atas 32 buah register.
5. Watchdog Timer dengan osilator internal.
6. SRAM sebesar 512 byte.
7. Memori Flash sebesar 8 kb dengan kemampuan Read While Write.
8. EEPROM sebesar 512 byte yang dapat diprogram saat operasi.
9. Unit interupsi internal dan eksternal.
10. Port antarmuka SPI.
11. Antarmuka komparator analog.

12. Port USART untuk komunikasi serial
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Gambar 2.1 Blok Diagram Mikrokontroller Atmega8535

(sumber : data sheet Mikrokontroller Atmega8535)
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Fitur-fitur Mikrokontroller Atmega8535
Adapun fitur-fitur yang terdapat pada mikrokontroller atmega8535 sebagai berikut:
1. Sistem mikroprosesor 8 bit berbasis RISC dengan kecepatan maksimal 16 MHz.
2. Kapabilitas memori flash 8 KB, SRAM sebesar 512 byte, dan EEPROM
(Electrically Erasable Programmable read Only Memory) sebesar 512 byte.
3. ADC internal dengan fidelitas 10 bit sebanyak 8 channel.
4. Portal komunikasi serial (USART) dengan kecepatan maksimal 2,5 Mbps.

5. Enam pilihan mode sleep untuk menghemat penggunaan daya listrik.

Konfigurasi Pin Mikrokontroller Atmega8535
Gambar 2.2 menunjukkan konfigurasi dari pin mikrokontroller yang dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1. VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai pin masukan catu daya.

N

GND merupakan pin Ground.

3. Port A (PAO...PA7) merupakan pin I/O dua arah dan pin masukan catu ADC.

4. Port B (PB0...PB7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, yaitu
Timer/Counter, Komparator analog, dan SPI.

5. Port C (PCO...PC7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, yaitu
TWI, Komparator analog, dan Timer Oscillator

6. Port D (PDO...PD7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus, yaitu
komparator analog, Interupsi eksternal, pwm, dan komunikasi serial.

7. RESET merupakan pin yang digunakan untuk me-reset mikrokontroller.

8. XTAL1 dan XTALZ2 merupakan pin masukan clock eksternal.

9. AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk ADC.

10. AREF merupakan pin masukan tegangan referensi ADC.
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Gambar 2.2 Konfigurasi Pin Mikrokontroller Atmega8535

(sumber : data sheet Mikrokontroller Atmega8535)

C. LCD (Liquid Crystal Display)

LCD merupakan suatu jenis penampil (display) yang menggunakan Liquid Crystal sebagai
media refleksinya. LCD juga sering digunakan dalam perancangan alat yang menggunakan
mikrokontroler. LCD dapat berfungsi untuk menampilkan suatu nilai hasil sensor atau
menampilkan menu pada aplikasi mikrokontroler. Tergantung dengan perintah yang ditulis

pada mikrokontroler.

Gambar 2.3 LCD 2 x 16
(Sumber: Etekno.blogspot.com)
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LCD yang akan digunakan dalam pembuatan alat ini dapat dilihat pada gambar 2.3 adalah
LCD dengan jenis bertipe karakter 2 x 16. LCD yang digunakan dapat menampilkan karakter
2 baris dengan tiap baris terdri dari 16 karakter. Pada pembuatan alat ini LCD akan

digunakan untuk menampilkan nilai suhu kandang ayam.

D. Sensor Suhu LM35

Sensor LM35 memiliki keakuratan tinggi, yang tegangan keluarannya linier dan dalam satuan
Celcius. Sensor LM35 memiliki kelebihan dibandingkan dengan sensor suhu yang lain.
Sensor LM35 mempunyai keluaran impedansi yang rendah, linieritas yang tinggi dan sifat
ketepatan dalam pengujian membuat proses interface untuk membaca dan mengontrol sirkuit
lebih mudah. Sehingga dapat dengan mudah dihubungkan dengan rangkaian kendali khusus

serta tidak memerlukan penyetelan lanjutan.

Gambar 2.4 Sensor Suhu LM35
(Sumber: Wikipedia)
Gambar 2.4 menunjukan bentuk dari sensor LM35, 3 pin sensor LM35 fungsi masing-masing
pin diantaranya, pin 1 sebagai sumber tegangan kerja dari sensor LM35, pin 2 atau tengah

sebagai tegangan keluaran atau Vot dan pin 3 sebagai ground. Keluaran sensor ini akan naik
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sebesar 10 mV setiap derajat Celcius. Secara prinsip sensor akan melakukan penginderaan

pada saat perubahan suhu setiap suhu 1 °C akan menunjukan tegangan sebesar 10 mV.

Berikut ini adalah karakteristik dari sensor LM35:

a. Memiliki sensitivitas suhu, dengan faktor skala linier antara tegangan dan suhu
mVolt/°C,sehingga dapat dikalibrasi langsung dalam Celcius.

b. Memiliki ketepatan atau akurasi kalibrasi yaitu 0,5°C pada suhu 25°C

c. Memiliki jangkauan maksimal operasi suhu antara -55°C sampai +150°C

d. Bekerja pada tegangan 4 sampai 30 volt.

e. Memiliki arus rendah yaitu kurang dari 60 pA.

f.  Memiliki pemanasan sendiri yang rendah (low-heating) yaitu kurang dari 0,1 °C  pada
udara diam.

g. Memiliki impedansi keluaran yang rendah yaitu 0,1 W untuk beban 1 mA.

h. Memiliki ketidaklinieran hanya sekitar + % °C.

E. Pemrograman Bahasa C Pada Mikrokontroller

Bahasa pemrograman C merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer. Dibuat pada

tahun 1972 oleh Dennis Ritchie untuk Sistem Operasi Unix di Bell Telephone Laboratories.

Meskipun bahasa C dibuat untuk memprogram sistem dan jaringan komputer, namun bahasa
ini juga sering digunakan dalam mengembangkan software aplikasi. Bahasa C juga banyak
dipakai oleh berbagai jenis sistem operasi dan arsitektur komputer, bahkan terdapat beberapa
compiler yang sangat populer telah tersedia. Bahasa C secara luar biasa memengaruhi bahasa
populer lainnya, terutama C++ yang merupakan extensi dari bahasa C.

Berikut ini adalah contoh program sederhana yang akan mencetak kalimat "Hello, World!"

dengan menggunakan pustaka stdio.h (ANSI C):

#include <stdio.h>
#include <conio.h>
int main (void) {


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_Operasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Unix
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printf ("Hello, World!\n");
return 0;

}

Dalam memprogram chip Mikrokontroller Atmega 8535 pada proyek tugas akhir ini
digunakan software CodeVision AVR. Code vision AVR merupakan Software untuk

membuat kode program mikrokontroler.

F. 1CL2932D

IC L293D adalah IC yang didesain khusus sebagai driver motor DC dan dapat dikendalikan
dengan rangkaian TTL maupun mikrokontroler. Motor DC yang dikontrol dengan driver IC
L293D dapat dihubungkan ke ground maupun ke sumber tegangan positif karena di dalam
L293D sistem driver yang digunakan adalah totem pool. Dalam 1 unit chip IC L293D terdiri
dari 4 buah driver motor DC yang berdiri sendiri dengan kemampuan mengalirkan arus 1
Ampere tiap drivernya. Sehingga dapat digunakan untuk membuat driver H-bridge untuk 2

buah motor DC.
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Gambar 2.5 Konstruksi Pin IC L293D
(sumber : data sheet IC L293D)


http://www.edisetiawan.com/2011/02/codevision-avr-2050.html
http://www.edisetiawan.com/2011/02/multi-virus-cleaner-2011.html
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Gambar 2.5 menunjukkan kontruksi pin dari IC L293D yang masing-masing pin memiliki

fungsi sebagai berikut :

1. Pin EN (Enable, EN1.2, EN3.4) berfungsi untuk mengijinkan driver menerima

perintah untuk menggerakan motor DC.

2. PinIn (Input, 1A, 2A, 3A, 4A) adalah pin input sinyal kendali motor DC

3. Pin Out (Output, 1Y, 2Y, 3Y, 4Y) adalah jalur output masing-masing driver yang
dihubungkan ke motor DC Pin VCC (VCC1, VCC2) adalah jalur input tegangan
sumber driver motor DC, dimana VCC1 adalah jalur input sumber tegangan
rangkaian kontrol dirver dan VCC2 adalah jalur input sumber tegangan untuk motor

DC yang dikendalikan.

4. Pin GND (Ground) adalah jalur yang harus dihubungkan ke ground, pin GND ini ada
4 buah yang berdekatan dan dapat dihubungkan ke sebuah pendingin kecil

G. Relay

Relay adalah sebuah peralatan listrik yang berfungsi sebagai saklar (switch), relay bekerja
pada saat coil relay diberikan tegangan atau arus. Pada saat coil diberikan arus maka pada
inti coil akan menjadi magnet yang kemudian menarik kontak-kontak penghubung pada relay
tersebut.Pada relay terdapat dua buah kontak yang berbeda yakni kontak NO (Normaly Open)
dan NC (Normaly Close). Pada saat kumparan coil belum diberikan arus keadaan kontak NO
akan terbuka dan pada saat kumparan coil diberikan arus kontak NO akan terhubung. Untuk
kontak NC (Normaly Close) pada saat kumparan coil belum diberikan arus kontak NC belum
terhubung dan pada saat kumparan coil dialiri arus maka kontak NC menjadi dalam kondisi

terhubung.
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Gambar 2.6 Relay

(sumber : data sheet Relay)

Gambar 2.6 menunjukkan bentuk relay yang digunakan pada sistem Kkelistrikan yang
bertegangan rendah dan bertegangan tinggi. Tegangan rendah digunakan untuk mengaktifkan
kumparan coil agar kontak-kontak relay tehubung untuk kontak NO dan tebuka untuk kontak
NC. Sedangkan tegangan tinggi yang terpasang pada kontak-kontak relay baik kontrak NO
atau kontak NC, karena kontak-kontak hubung pada relay dirancang dengan bahan tembaga

yang tahan terhadap tegangan dan arus yang besar sesuai dengan standar pada relay tersebut.

H. Lampu Pijar

Lampu pijar adalah sumber cahaya buatan yang dihasilkan melalui penyaluran arus listrik
melalui filamen yang kemudian memanas dan menghasilkan cahaya. Kaca yang
menyelubungi filamen panas tersebut menghalangi udara untuk berhubungan dengannya

sehingga filamen tidak akan langsung rusak akibat ter-oksidasi.

Lampu pijar dipasarkan dalam berbagai macam bentuk dan tersedia untuk tegangan kerja
yang bervariasi dari mulai 1,25 volt hingga 300 volt. Energi listrik yang diperlukan lampu
pijar untuk menghasilkan cahaya yang terang lebih besar dibandingkan dengan sumber

cahaya buatan lainnya. Beberapa penggunaan lampu pijar lebih memanfaatkan panas yang


http://id.wikipedia.org/wiki/Cahaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Arus_listrik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Filamen&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Oksidasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Listrik
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dihasilkan, contohnya adalah pemanas kandang ayam. Pada gambar 2.7 dapat kita lihat

komponen utama yang terdapat pada lampu pijar.

=

Bola lampu

Gas bertekanan rendah (argon, neon,
nitrogen)

Filamen Wolfram

Kawat penghubung ke kaki tengah
Kawat penghubung ke ulir

Kawat penyangga

Kaca penyangga

Kontak listrik di ulir

. Sekrup ulir

10. Isolator

11. Kontak listrik di kaki tengah

N
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Gambar 2.7 Komponen utama dari lampu pijar

(sumber : Wikipedia)

I. Energi Listrik

Energi listrik adalah energi utama yang dibutuhkan bagi peralatan listrik. Energi listrik untuk
menggerakkan motor, lampu penerangan, memanaskan, mendinginkan ataupun untuk
menggerakkan kembali suatu peralatan mekanik untuk menghasilkan bentuk energi yang lain.

Besar energi listrik tersebut dirumuskan sebagai berikut:

W=Pxt

Dimana :
W = Energi listrik yang diserap atau dipakai ( W.s)
P = daya ( Watt)

t = waktu ( second )


http://id.wikipedia.org/wiki/Ayam
http://id.wikipedia.org/wiki/Argon
http://id.wikipedia.org/wiki/Neon
http://id.wikipedia.org/wiki/Nitrogen
http://id.wikipedia.org/wiki/Energi
http://id.wikipedia.org/wiki/Listrik
http://id.wikipedia.org/wiki/Motor
http://id.wikipedia.org/wiki/Lampu
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Daya listrik merupakan perkalian antara tegangan dan arus pada beban. Berdasarkan keadaan
arus dan tegangan yang terdapat pada rangkaian, maka daya dapat digolongkan dua macam
yaitu:

1. Daya dalam rangkaian arus searah.

2. Daya dalam rangkaian arus bolak-balik.

Daya yang terdapat dalam tahanan yang dialiri oleh arus searah (DC) dituliskan dengan

rumus :

Sedangkan daya pada impedansi yang dialiri arus bolak balik (AC) terdiri dari
(Khakim,2010) :
1. Daya Aktif
Daya aktif adalah daya yang terpakai untuk melakukan energi sebenarnya. Satuan
daya aktif adalah Watt.
Daya aktif dinyatakan dengan rumus :
P=V x.I xCos¢p
2. Daya Reaktif
Daya reaktif merupakan daya yang terpakai sebagai energi pembangkitan medan
magnetik sehingga timbul fluks magnetik. Satuan daya reaktif adalah Volt Ampere
Reaktif (VAR). Daya reaktif dinyatakan dengan rumus :

Q =V x1xSing
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3. Daya Semu
Daya semu merupakan daya yang diberikan kepada konsumen atau gabungan
penjumlahan trigonometri daya nyata dan daya reaktif. Satuan daya semu adalah

Volt Ampere (VA). Daya semu dinyatakan dengan rumus :

S=VxI

J. Transistor

Transistor adalah komponen elektronika semikonduktor yang berfungsi sebagai penguat,
pemutus dan penyambung (switching), stabilitasi tegangan, modulasi sinyal dan fungsi
lainnya. Berdasarkan polaritas ransistor terbagi menjadi 2, yaitu transistor tipe PNP dan
transistor NPN. Transistor NPN merupakan transistor positive yang dapat bekerja
mengalirkan arus listrik apabila basis dialiri tegangan arus positif. Sedangkan transistor PNP
merupakan transistor negatif yang dapat bekerja mengalirkan arus apabila basis dialiri
tegangan negatif. Transistor memiliki 3 kaki elektroda, yaitu Basis, Kolektor, dan Emitor

seperti yang terlihat pada gambar 2.8.

E C
NPN PNP

Gambar 2.8 Transistor NPN dan PNP



terbuka).
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Transistor dapat difungsikan sebagai saklar elektronika dengan memanfaatkan dua keadaan
transistor yaitu keadaan saturasi (sebagai saklar tertutup) dan keadaan cut off (sebagai saklar

%Rc
|+
Eh l)C — Ve
s Bh g
—vbb
T |
L

Gambar 2.9 Rangkaian Transistor sebagai Saklar

Pada saat saturasi maka arus kolektor adalah (Malvino, 1984) :
c (saturasi) R,

Pada saat cut off tegangan kolektor emitter sama dengan tegangan sumber kolektor dan arus
basis mendekati nol.

Vce (cuty= Vee

Ib (cut) =0

Untuk mencari arus basis pada keadaan resistor basis terpasang dapat dihitung dengan
persamaan berikut:

V.,.—V
_"bb— Vbe
b = R,



Dimana :

I, = Arus bias base

Vee = Tegangan yang masuk ke titik base

Ve = Tegangan jepit dioda junction base-emitor

Rb = Tahanan pada base
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